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Abstract: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peranan yang krusial
dalam membentuk keseimbangan antara perkembangan fisik, mental, dan sosial peserta didik.
Meskipun demikian, rendahnya tingkat partisipasi aktif siswa masih menjadi tantangan utama dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di bidang ini. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah efektivitas
penerapan berbagai strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan dan keaktifan
siswa pada mata pelajaran PJOK. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR), dengan melakukan kajian komprehensif terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang
relevan, khususnya yang berfokus pada penerapan model pembelajaran aktif seperti Teams Games
Tournament (TGT), peer teaching, soccer like games, serta pendekatan berbasis permainan. Data
dikumpulkan melalui analisis sistematis terhadap artikel ilmiah yang menguraikan konsep,
implementasi, dan dampak strategi pembelajaran aktif dalam konteks pendidikan jasmani. Hasil
telaah menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap peningkatan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa, baik pada ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain itu, pendekatan yang berorientasi pada peserta didik
dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran terbukti mampu memperkuat kemampuan bekerja
sama, meningkatkan interaksi sosial, serta memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif
merupakan pendekatan yang inovatif, efektif, dan relevan untuk mewujudkan proses pembelajaran
PJOK yang lebih partisipatif, bermakna, dan menyenangkan.
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Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani dan Olahraga (PJOK) merupakan mata pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan dimensi fisik, mental, dan sosial siswa. Melalui berbagai aktivitas fisik, siswa
tidak hanya didorong untuk meningkatkan kebugaran jasmaninya, tetapi juga mengembangkan
disiplin, sportivitas, tanggung jawab, dan keterampilan berkolaborasi. Namun, dalam
pelaksanaannya, PJOK seringkali menghadapi tantangan seperti tingginya tingkat ketidakaktifan
siswa. Banyak siswa yang kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran karena kurangnya motivasi,
rendahnya rasa percaya diri, atau penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik (Nissa &
Putri, 2021). Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK dapat berdampak negatif
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Proses pembelajaran yang seharusnya penuh kegembiraan,
dinamisme, dan interaksi, seringkali berubah menjadi rutinitas yang membosankan dan pasif,
dengan hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar berpartisipasi. Situasi ini menekankan perlunya
inovasi dalam pendekatan pembelajaran agar semua siswa memiliki kesempatan untuk terlibat
sepenuhnya dan memperoleh pengalaman belajar yang berharga (Lestari et al., 2024). Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah pendekatan pembelajaran
aktif. Pendekatan ini menekankan keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran, yang
mencakup aspek fisik, mental, dan emosional. Dalam praktiknya, guru berperan sebagai
pembimbing, menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, interaktif, dan menantang. Hal ini
memotivasi siswa untuk berpikir kritis, berinteraksi dengan teman sebaya, dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan (Ariga, 2025). Melalui pendekatan ini, diharapkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani (PJOK) akan meningkat secara signifikan (Ade Restu
Maulana et al., 2025).

Pendekatan pembelajaran aktif bukan sekadar konsep teoretis, melainkan metode yang secara
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optimal menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa
diharapkan dapat mengembangkan diri dalam ranah perilaku, pola pikir, dan sikap, sehingga
menghasilkan perubahan yang lebih efektif dan bermakna. Keterlibatan siswa tidak terbatas pada
aktivitas fisik saja, tetapi juga mencakup aspek mental seperti kemampuan intelektual dan
emosional. Hasilnya, siswa benar-benar aktif dalam setiap tahapan proses belajar mengajar, di mana
mereka dianggap sebagai inti pendidikan, bukan sekadar penerima informasi (Irgi Iksan Mulyana et
al., 2024). Pada hakikatnya, konsep pembelajaran aktif berfokus pada peningkatan partisipasi dan
partisipasi aktif, baik dari guru maupun siswa, untuk menciptakan proses pembelajaran yang
dinamis. Guru secara aktif mendorong, memfasilitasi, dan membimbing kegiatan, sementara siswa
didorong untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri (Rahayu et al., 2022). Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip kurikulum yang berpusat pada siswa, di mana setiap proses pembelajaran
dituyjukan untuk mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab siswa terhadap
pembelajaran mereka sendiri.

Oleh karena itu, penerapan pendekatan pembelajaran aktif merupakan langkah krusial dalam
meningkatkan partisipasi dan partisipasi aktif siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani
(PJOK). Pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan tidak hanya membantu siswa mencapai
kompetensi kognitif dan psikomotorik, tetapi juga menumbuhkan sikap positif terhadap aktivitas
fisik (Utama, 2011). Oleh karena itu, diperlukan penelitian atau kajian yang lebih mendalam mengenai
penerapan pendekatan ini untuk menemukan model implementasi yang paling efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pendidikan jasmani dan olahraga.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Tinjauan Pustaka Sistematis
(TPS). Pendekatan ini dilakukan dengan meninjau secara sistematis berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan tema penelitian. Tujuan utama TPS adalah untuk mengumpulkan, mempublikasikan,
dan menganalisis secara komprehensif hasil penelitian terdahulu yang membahas upaya peningkatan
keterlibatan siswa dalam pendidikan jasmani dan olahraga melalui pendekatan pembelajaran aktif
(Akmal et al., 2025). Dalam melakukan kajian ini, peneliti mengeksplorasi berbagai artikel dan jurnal
ilmiah yang membahas konsep, implementasi, dan efektivitas pendekatan pembelajaran aktif dalam
konteks pendidikan jasmani dan olahraga. Setiap sumber pustaka yang diperoleh kemudian diseleksi
secara ketat berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, yaitu peningkatan partisipasi dan
keterlibatan siswa melalui pendekatan pembelajaran aktif dalam pendidikan jasmani (Galeko &
Lengmani, 2025).
Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengeksplorasi berbagai artikel ilmiah yang tersedia
daring. Artikel yang memenuhi kriteria penelitian kemudian dianalisis secara mendalam untuk
memperoleh data, ide, dan temuan yang relevan (Aisyah et al., 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan enam sumber artikel jurnal yang telah ditetapkan memenubhil kriteria, adapun

keterangan hasil penelitiannya sebagai berikut :

Tabel. 1. Presentase Laki-laki dan Perempuan

NO JUDUL PENELITI HASIL

L Penerapan Model Zulfikar, M. L., & Hasil penelitian pada tahap pra observasi
Pembelajaran Budiana, D. (2019) menunjukkan rata-rata persentase 50,82%,
Kooperatif Tipe pada siklus I tindakan I menunjukan rata-
Teams Games rata persentase 60,94%, pada siklus I
Tournament untuk tindakan II rata-rata persentase 66,02%,
Meningkatkan padasiklus II tindakan I menunjukan rata-
Partisipasi  Belajar rata persentase 70,97%, pada siklus II
Siswa tindakan II terdapat peningkatan yang

signifikan dan sudah mencapai kriteria
ketentuan maksimal terhadap partisipasi
belajar siswa dengan rata-rata persentase
83,06%. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament
pada mata pelajaran pendidikan jasmani
dapat meningkatkan partisipasi belajar
siswa kelas 5 di salah satu sekolah dasar
yang ada di Kota Bandung.

2. Penerapan Strategi Fauziah, ], & Hasil penelitian menunjukkan adanya
Bermain Sambil Mardiana, A. peningkatan yang signifikan dalam aspek
Belajar Untuk (2024). kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
Meningkatkan setelah tindakan dilakukan. Selain itu,
Motivasi Dan terjadi perubahan positif dalam motivasi,
Partisipasi Siswa partisipasi aktif, dan pemahaman siswa
Dalam Pembelajaran terhadap materi pendinginan (cooling
Pendidikan Jasmani down) sebagai bagian penting dalam
Di Kelas Vii Smp rutinitas olahraga. Temuan ini
Swasta Sei menegaskan bahwa pemilihan strategi
Mencirim. pembelajaran yang tepat dan kontekstual

berperan.

3. Pengaruh Palupi, W. R. Hasil penelitian ini diperoleh adanya
Penerapan  Soccer (2017). pengaruh yang signifikan terhadap
Like Games penerapan soocer like games terhadap
Terhadap Kerjasama kerjasama siswa dalam pendidikan jasmani,
Siswa Dalam olahraga dan kesehatan pada siswa kelas VII
Pendidikan Jasmani, SMP Negeri Surabaya. Rata-rata pre-test
Olahraga Dan sebesar 140,49 standar deviasi sebesar 8,796
Kesehatan  (Studi dengan varian sebesar 77,368 serta nilai
Pada Peserta Didik minimum sebesar 124 dan nilai maksimum
Kelas Vii Di Smp sebesar 158. Sedangkan untuk post-test
Negeri 43 didapatkan nilai rata-rata sebesar 146,08
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Surabaya). standar deviasi sebesar 10,608 dengan
varian sebesar 112,521 dan terbukti dari hasil
perhitungan uji t terdapat nilai thitung >
ttabelyaitu : thitung = 3.171 > ttabel = 2,028
dan besar peningkatan 3,98 %.
Imple mentasi Septianti, L., Hasil penelitian menunjukkan adanya
Model Peer Sonjaya, A. R, perbedaan signifikan dalam partisipasi
Teaching Untuk Hermawan, ., & aktif siswa yang diajar dengan model peer
Meningkatkan Arifin, Z. (2025).  teaching dibandingkan dengan siswa yang
Partisipasi Aktif diajar dengan metode konvensional.
Siswa Pada Partisipasi ~ aktif siswa  mengalami
Pembelajaran PJOK. peningkatan sebesar 25,25%, Rata-rata
perbedaan antara kedua kelompok adalah
34,00 dengan interval kepercayaan 95%
antara 31,07 dan 37,13. Penerapan model
peer teaching terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran PJOK, terutama dalam hal
keterlibatan fisik, interaksi sosial, dan
pemahaman materi.
Analisis Pengaruh Ainunnisa, F., Penelitian ini mengkonfirmasi adanya
Gaya Belajar Septiadi, F., & hubungan yang signifikan antara gaya
terhadap Partisipasi Maulana, F. belajar dan partisipasi siswa dalam
Belajar Siswa dalam (2025). pengajaran pendidikan jasmani, yang
Pembelajaran Gerak mendukung penggunaan strategi
Manipulatif PJOK pembelajaran yang beragam  untuk

Sekolah Dasar.

menciptakan pengalaman belajar yang
lebih inklusif dan efektif.

Wicaksana, R. Y. E,,
Setiawan, [., &
Sagitarius, A. P.
(2025).
Meningkatkan
Partisipasi Siswa
Dalam Aktivitas
Fisik Pada Mata
Pelajaran Pjok
Melalui Metode
Pembelajaran Yang
Inovatif Di Kelas Vi
Sdn Jagalan 1 Kota
Kediri.

Wicaksana, R. Y.
E., Setiawan, I., &
Sagitarius, A. P.
(2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus pertama, 66,43% siswa memberikan
respons  positif  terhadap  metode
pembelajaran yang digunakan, sedangkan
pada siklus kedua meningkat signifikan
menjadi 94,31% setelah dilakukan inovasi
permainan. Selain itu, tiga aspek utama,
yaitu motivasi berolahraga, ketertarikan
terhadap pembelajaran, dan kesenangan
dalam permainan, mencapai persentase
maksimal  (100%). Peningkatan ini
membuktikan bahwa metode permainan
efektif dalam meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan kualitas pembelajaran
PJOK. Dengan demikian, penerapan
metode permainan dapat menjadi strategi
inovatif untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam aktivitas fisik.
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Temuan dari keenam studi ini secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan berbagai
model pembelajaran inovatif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas proses belajar mengajar dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pada
studi pertama, penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT)
(Zulfikar & Budiana, 2019) berhasil mendorong peningkatan partisipasi siswa secara bertahap, dari
50,82% pada fase observasi awal menjadi 83,06% pada akhir siklus kedua. Hasil ini menegaskan
efektivitas model TGT dalam mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar.

Studi kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tiga dimensi utama:
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik, setelah penerapan intervensi pembelajaran.
Lebih lanjut, terdapat peningkatan motivasi siswa, keterlibatan aktif, dan pemahaman konsep
pendinginan sebagai bagian penting dari kegiatan olahraga. Temuan ini menekankan peran
krusial pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai konteks dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran PJOK (Fauziah et al., 2024).

Pada studi ketiga, penerapan model permainan seperti sepak bola terbukti memberikan
dampak positif terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Rata-rata skor hasil belajar meningkat dari
140,49 menjadi 146,08, dengan uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan (uji-t = 3,171 >
t-tabel = 2,028). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan permainan seperti sepak bola dapat
memperkuat kerja sama dan partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga di SMP (Jasmani et al., 2017).

Studi keempat mengonfirmasi hasil sebelumnya dengan membuktikan bahwa model
pengajaran sebaya meningkatkan keterlibatan aktif siswa sebesar 25,25%. Perbedaan rata-rata
antara kelompok eksperimen dan kontrol mencapai 34,10, yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis sebaya tidak hanya mendorong interaksi sosial tetapi juga meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterlibatan fisik siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani (PJOK)
(Jasmani et al., 2017).

Studi kelima menyoroti hubungan yang signifikan antara gaya belajar dan tingkat
partisipasi siswa, sekaligus menekankan pentingnya menyesuaikan pendekatan dengan
karakteristik siswa. Pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar individu membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, efektif, dan relevan bagi siswa (Ainunnisa et
al., 2025).

Sementara itu, penelitian keenam menunjukkan keberhasilan metode permainan
inovatif, yang meningkatkan respons positifsiswa dari 66,43% pada siklus pertama menjadi 94,31%
pada siklus kedua. Lebih lanjut, unsur motivasi, minat, dan kesenangan mencapai 100%, yang
menunjukkan bahwa unsur permainan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan dalam pendidikan jasmani (Ilmiah et al., 2025).

KESIMPULAN

Dari enam penelitian yang dikaji secara keseluruhan memperlihatkan bahwa penerapan
berbagai model dan metode pembelajaran inovatif'seperti Teams Games Tournament (TGT), peer
teaching, soccer like games, serta pendekatan berbasis permainan secara nyata berkontribusi
terhadap pe ningkatan partisipasi, motivasi, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Selain berdampak positif pada ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik, strategi pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berorientasi pada peserta
didik juga terbukti memperkuat kemampuan kerja sama, memperdalam interaksi sosial, serta
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran yang variatif, interaktif, dan menyenangkan dapat di pandang sebagai solusi strategis
untuk menciptakan proses pembelajaran PJOK yang lebih aktif, bermakna, dan berkualitas,
sekaligus mendorong terciptanya pengalaman belajar yang holistik bagi peserta didik.
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